
UPDATE DATA 
PENANGGULANGAN COVID-19  

KOTA BOGOR
TANGGAL 4 SEPTEMBER 2022



TT ICU 
16,20%

TT TERPAKAI 
0%

TT ISOLASI 
12,20%

KETERISIAN TEMPAT TIDUR RUMAH SAKIT KETERISIAN TEMPAT TIDUR PUSAT ISOLASI

Jumlah Tes : 3.099 Positivity Rate : 12,91%

Kasus Aktif
728 kasus

Kasus konfirmasi harian
35 kasus

Kasus meninggal
2 kasus

Perawatan RS
42 kasus

Perawatan ICU
6 kasus



KUMULATIF PERSENTASE
64.073

62.794 98,0%

551 0,86%

728 1,14%

SEMBUH

MENINGGAL

KASUS AKTIF

JUMLAH POSITIF

UPDATE  DATA  COVID-19
4 SEPTEMBER 2022



Sumber: NAR DINKES
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TREND KASUS HARIAN COVID-19 DI KOTA BOGOR
20 MARET 2020 – 4 SEPTEMBER 2022

4 September 2022
35 kasus

20 Februari 2022
1177 kasus

PPKM LEVEL 1PPKM LEVEL 1PPKM LEVEL 1

PPKM LVL 1: 
23 MEI 22

PPKM LVL 2: 
7 Maret 22

PPKM LVL 3: 
14 FEB 22

PPKM LVL 2: 
29 NOV 21

PPKM LVL 1: 
1 NOV 21

PPKM LVL 2: 
18 OKT 21

PPKM DARURAT: 
3 JUL 21

PPKM LVL 4: 
28 JULI 21

PPKM MIKRO: 
8 FEB 21

PPKM : 
12 JAN 21

PSBMK : 
29 AGUST 22

PSBB thp 2 : 
4 AGUST 22PSBB PRA AKB : 

2 JULI 22
PSBB IV/Transisi : 
27 MEI 22

19 Juli 2021:
669 kasus



KESIAPAN RS
JUMLAH TT ISOLASI SAAT INI :
RS  :  433
PUSAT ISOTER :  0
JUMLAH :  433

KAPASITAS MAKSIMAL YANG DAPAT DISIAPKAN :
RS : 1317
PUSAT ISOTER : 284
PERLUASAN RSUD (RSL) : 56
JUMLAH : 1657



BOR RS
12,20%



BOR ICU
16,20%



Positivity rate minggu ini TURUN dibandingkan minggu lalu dari 12,93% menjadi 12,91%

12,93%

12,91%



29 Agust – 4 Sept 2022
2 kasus

26 Juli – 1 Agustus 2021:
56 kasus

Sumber Data : DINAS KESEHATAN KOTA BOGOR

4 
se

pt
22



Tingkat Kasus Aktif Kota Bogor (Per Tanggal 4 September 2022)
Periode tanggal 4 September 2022 tingkat kasus aktif covid-19 
Kota Bogor NAIK 1,1% dari minggu sebelumnya. 

Angka kasus aktif Kota Bogor LEBIH RENDAH dari kasus aktif di Indonesia dan Jawa
Barat

• Kasus aktif: 751
• Kasus yang dirawat RS: 36
• Kasus yang dirawat di isoter: 0  
• Kasus isoman: 915

PERKEMBANGAN TINGKAT KASUS AKTIF KASUS COVID-19 
DI KOTA BOGOR

1,2%

1,1%

KOTA BOGOR JAWA BARAT INDONESIA

Jumlah % Trend Jumlah % Trend Jumlah % Trend

KASUS 
POSITIF 64.073 1.169.202 6.372.542

SEMBUH
62.794 97,96% ↓ 1.136.530 97,21% ↑ 6.173.081 96,87% ↑

MENINGGAL
551 0,86% = 15.927 1,36% ↓ 157.647 2,47% ↓

KASUS AKTIF
728 1,14% ↓ 16.745 1,43% ↓ 41.814 0,66% ↓
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Minggu 
Lalu Minggu Ini

Jumlah 1229 748 4.529 12.320 3.947 637 106 89 36 601 17.427 3.482 355 50 462 400

Kasus tertinggi 67 45 447 669 273 116 10 24 7 120 1.177 302 32 5 98 78

Kasus terendah 24 2 13 178 18 2 0 0 0 0 95 34 1 0 43 35

Rata rata per hari 41 24 151 397 127 21 3 3 1 19 622 117 12 2 66 57

Jumlah rata-rata kasus harian bulan Maret adalah 57
Jumlah rata-rata kasus harian bulan April adalah 41
Jumlah rata-rata kasus harian bulan Mei adalah 24
Jumlah rata-rata kasus harian bulan Juni adalah 151
Jumlah rata-rata kasus harian bulan Juli adalah 397
Jumlah rata-rata kasus harian bulan Agustus adalah 127
Jumlah rata-rata kasus harian bulan September adalah 21
Jumlah rata-rata kasus harian bulan Oktober adalah 3
Jumlah rata-rata kasus harian bulan November adalah 3
Jumlah rata-rata kasus harian bulan Desember adalah 1
Jumlah rata-rata kasus harian bulan Januari 2022 adalah 19
Jumlah rata-rata kasus harian bulan Februari 2022 adalah 622
Jumlah rata-rata kasus harian bulan Maret 2022 adalah 117
Jumlah rata-rata kasus harian bulan April 2022 adalah 12
Jumlah rata-rata kasus harian bulan Mei 2022 adalah 2

KASUS POSITIF HARIAN

Jumlah rata rata kasus harian minggu ini TURUN
Dari kasus minggu lalu, yaitu 400
Jumlah kasus harian tertinggi 78
Jumlah kasus harian terendah 35



DATA MINGGUAN
Jumlah kasus positif minggu ini NAIK dibanding minggu lalu, dari 406 menjadi
462
Jumlah kasus sembuh TURUN -18% dibanding minggu lalu, dari 615 menjadi 507
Penambahan kasus meninggal 100% dengan jumlah penambahan kasus
minggu ini yaitu 1
Jumlah kasus aktif (masih sakit) minggu ini menurun dibanding minggu lalu dari
797 menjadi 751
Angka kesembuhan minggu ini NAIK dibanding minggu lalu dari 97,53%
menjadi 97,87%
CFR minggu ini SAMA dari minggu lalu yaitu 0,87%
Persentase kasus aktif (masih sakit) TURUN dibanding minggu lalu dari 1,60%
menjadi 1,26%

MINGGU LALU MINGGU INI

22-Agu 29-Agu

S.D S.D

28-Agu 04-Sep

 POSITIF 462 400

%  PENAMBAHAN KASUS 
POSITIF BARU 14% -13%

 SEMBUH 507 421

%  PENAMBAHAN KASUS 
SEMBUH -18% -17%

 MENINGGAL 1 2

% PENAMBAHAN KASUS 
MENINGGAL 100% 100%

 JUMLAH POSITIF 63.673 64.073

 SEMBUH 62.373 62.794

 MENINGGAL 549 551

 KASUS AKTIF 751 728

% SEMBUH 97,96% 98,00%

CFR 0,86% 0,86%

% KASUS AKTIF 1,18% 1,14%

 DATA 
MINGGUAN 

 KASUS BARU 

 KUMULATIF 

PERSENTASE



JUMLAH TOTAL TES

409.143
JUMLAH TES MINGGU INI

3.099
Berdasarkan Inmendagri No 35 Tahun

2022, Kota Bogor Level 1 dengan
standar testing 798 tes/hari atau

target : 5.586/minggu

DATA TESTING



KUMULATIF Maret 2020 s/d 4 September 
2022: Total kasus Konfirmasi 64.073, Kasus
aktif 1,14%, kesembuhan 98,00%, CFR 
0,86%

Rincian penambahan kasus Minggu ini (29 Agustus s.d 4 September 2022): Kasus positif baru
bertambah 400 orang, kasus sembuh bertambah 421 orang, dan kasus meninggal 2 orang.

DATA KASUS AKTIF

KASUS KONFIRMASI JUMLAH %

Konfirmasi masih sakit
728 1,14%

Konfirmasi, selesai isolasi/sembuh
62794 98,00%

Konfirmasi, meninggal
551 0,86%

TOTAL 64073 100%

s.d. tgl 4 September 2022

KASUS KONFIRMASI 29 Agustus 30 Agustus 31 Agustus 01 September 02 September 03 September 04 September Total penambahan kasus

Kasus baru positif 48 78 69 72 53 45 35 400

Konfirmasi, selesai isolasi/sembuh 73 27 67 64 50 38 102 421

Konfirmasi, meninggal 0 1 0 1 0 0 0 2

 RINCIAN PENAMBAHAN KASUS TGL 29 AGUSTUS - 4 SEPTEMBER 2022



56,8%

43,2%

DATA KEMATIAN KUMULATIF
BERDASARKAN GENDER

Laki-laki Perempuan

Dari 551 pasien meninggal, 56,8% berjenis kelamin laki-laki, 75,14% berusia 50th ke atas,
41,6% dengan komorbid.

Dari 229 pasien meninggal dengan komorbid, 55,5% memiliki 1 jenis komorbid. Jenis
komorbid terbanyak yaitu, HIPERTENSI (29%), DM (26%), JANTUNG (17%), PARU (11%)

Kematian penderita covid minggu ini (29 s.d 4 September 2022) sebanyak 2 orang

DATA KEMATIAN KUMULATIF COVID-19 KOTA BOGOR
S.D TANGGAL 4 SEPTEMBER 2022

137

412 322

229

36

127
66

238

313

24,86%

75,14%

DATA KEMATIAN KUMULATIF
BERDASARKAN USIA

<50 th 50 th ke atas

58,4%

41,6%

DATA KEMATIAN KUMULATIF
BERDASARKAN KOMORBID

Tanpa komorbid Dengan komorbid

55,5%28,8%

15,7%

DATA KEMATIAN KUMULATIF
BERDASARKAN JUMLAH KOMORBID

1 jenis 2 jenis ≥ 3  jenis



Kumulatif Maret 2020 s/d 4 September 
2022: Sebaran penderita covid  
perempuan (50,93%) lebih banyak dari
laki-laki (49,07%)

Minggu ini (29 Agustus s.d 4 September
2022): Sebaran penderita baru covid  
pada perempuan (52%)  lebih tinggi dari
laki-laki (48%)

SEBARAN KASUS COVID-19 DI KOTA BOGOR MENURUT GENDER
S.D TANGGAL 4 SEPTEMBER 2022 

32.663

193

207

31.440
52%

48%

SEBARAN USIA KASUS COVID-19
PERIODE 29 AGUSTUS s.d 4 

SEPTEMBER 2022

PEREMPUAN LAKI-LAKI

50,93%
49,07%

SEBARAN GENDER KASUS COVID-19 
KUMULATIF 

PEREMPUAN LAKI-LAKI



SEBARAN KASUS COVID-19 DI KOTA BOGOR MENURUT USIA
S.D TANGGAL 28 AGUSTUS 2022

KUMULATIF Maret 2020 S/D 4 September 2022:  SEBARAN 
KASUS PADA USIA ANAK DAN REMAJA (17,6%), USIA 
DEWASA PRODUKTIF 20-49 TAHUN (58,5%), USIA RISTI 
LANSIA DAN PRALANSIA 50 TH KE ATAS (23,9%)

Minggu ini (29 Agustus s.d 4 September 2022): SEBARAN 
KASUS PADA USIA ANAK DAN REMAJA (18,50%), USIA 
DEWASA PRODUKTIF 20-49 TAHUN (59,25%), USIA RISTI 
LANSIA DAN PRALANSIA 50 TH KE ATAS (22,25%)

15.314
11.306

37.453

7489

237

17,65%

58,45%

23,90%

SEBARAN USIA KASUS COVID-19 KUMULATIF

USIA ANAK DAN REMAJA (0-19 TH)

USIA DEWASA PRODUKTIF (20-49 TH)

USIA RISTI LANSIA DAN PRALANSIA (≥50 TH)

18,50%

59,25%

22,25%

SEBARAN USIA KASUS COVID-19
PERIODE 29 AGUSTUS s.d 4 SEPTEMBER

2022

USIA ANAK DAN REMAJA (0-19 TH) USIA DEWASA PRODUKTIF (20-49 TH)

USIA RISTI LANSIA DAN PRALANSIA (≥50 TH)



29 Agustus s.d 4 
September 2022

 NO KATEGORI JUMLAH %

1 LUAR KOTA BOGOR 58 14,50%

2 FASKES 22 5,50%

3 KEGIATAN KEAGAMAAN 1 0,25%

4 KELUARGA 69 17,25%

5 PERKANTORAN 24 6,00%

6 NON KLUSTER 101 25,25%

7 PERTOKOAN DAN PUSAT PERBELANJAAN 2 0,50%

8 TRANSPORTASI UMUM 5 1,25%

9 PASAR TRADISIONAL 0 0,00%

10 PENGINAPAN / ASRAMA 0 0,00%

11 KEGIATAN OLAHRAGA 0 0,00%

12 GEDUNG PERTEMUAN 0 0,00%

13 DALAM PROSES LACAK 118 29,50%

400 100,00%TOTAL

KATEGORI LOKASI PENYEBARAN PENDERITA COVID
s.d. tgl 4 September 2022

 NO KATEGORI JUMLAH  %

1
LUAR KOTA BOGOR

6073
9,48%

2
FASKES KOTA BOGOR

766
1,20%

3
KEGIATAN KEAGAMAAN

181
0,28%

4
KELUARGA

23210
36,22%

5
PERKANTORAN

1486
2,32%

6
NON KLUSTER

8194
12,79%

7 PERTOKOAN DAN PUSAT PERBELANJAAN
176

0,27%

8
TRANSPORTASI UMUM

173
0,27%

9
PASAR TRADISIONAL

151
0,24%

10 PENGINAPAN / ASRAMA 515
0,80%

11 KEGIATAN OLAHRAGA 40 0,06%

12 GEDUNG PERTEMUAN 30 0,05%

13
DALAM PROSES LACAK

23078
36,02%

64073 100,00%

KATEGORI LOKASI PENYEBARAN SELURUH PENDERITA COVID 

TOTAL

Minggu ini (29 Agustus s.d 4 September 2022): Kategori
lokasi penyebaran paling banyak terjadi di Luar Kota
Bogor (14,50%), Keluarga (17,25%) Non kluster (25,25%) dan
sebanyak 29,50% masih dalam proses lacak

Kumulatif sejak Maret 2020 s/d 4 September 2022: kategori lokasi
penyebaran terbanyak di KELUARGA (36,22%), NON KLUSTER
(12,79%), dan LUAR KOTA BOGOR (9,48%)

KATEGORI LOKASI PENYEBARAN KASUS COVID-19 DI KOTA BOGOR
S.D TANGGAL 4 SEPTEMBER 2022 



DATA RIWAYAT PERJALANAN KASUS KLUSTER KELUARGA
TANGGAL 29 Agustus – 4 September 2022 

No kegiatan lokasi/ keterangan jumlah %
1 Bekerja atau Anggota keluarga bekerja Kantor,sekolah 10 14,5%
2 Luar rumah sekitar bogor. Mall, pasar 6 8,7%
3 Kumpul2 - 0 0,0%
4 Sakit , merawat yang sakit/ meninggal Berobat ke RS, mengantar klg berobat 5 7,2%
5 Tidak bepergian di rumah saja 43 62,3%
6 Keluarga Keluar Kota - 0 0,0%
7 Belum diketahui Belum diketahui 5 7,2%

69 100%

DATA RIWAYAT PERJALANAN KASUS KLUSTER KELUARGA (KASUS BARU TGL 29 AGUSTUS S.D 4 SEPTEMBER 2022)

TOTAL



Jumlah TT Isolasi minggu ini NAIK  
dibandingkan dengan minggu lalu
dari 340 menjadi 345

BOR RS minggu ini NAIK
dibandingkan dengan minggu lalu
dari 10,6% menjadi 12,2%

Jumlah ICU SAMA seperti minggu
lalu yaitu 37

BOR ICU NAIK dibanding minggu lalu
16,2%

Asal pasien Kota Bogor 57,1%,
Kabupaten Bogor 28,6%
Pasien kota lain 14,2%

DATA KESIAPAN RUMAH SAKIT



Level krisis Kota Bogor per tanggal 4 September 2022 berdasarkan lndikator laju penularan termasuk
TINGKAT 2, dimana kasus konfirmasi 37,24/100.000 penduduk, perawatan rumah sakit 2,60/100.000
penduduk, dan Kematian 0,18/100.000 penduduk. Berdasarkan kapasitas respon masuk ke dalam
kategori TERBATAS, di mana positivity rate 15,88%/minggu, rasio kontak erat 1,75/minggu dan BOR RS
11,10% Berdasarkan indikator capaian vaksinasi masuk ke dalam kategori MEMADAI dengan capaian
vaksinasi Lengkap total 83,23% dan vaksinasi Lengkap lansia 75,03%. Sehingga level krisis Kota Bogor per
tanggal 4 September 2022 berdasarkan data Kemenkes RI adalah LEVEL 3

LEVEL KRISIS KOTA BOGOR
UPDATE TANGGAL 4 SEPTEMBER 2022
Sumber Data : KEMENTERIAN KESEHATAN RI



LEVEL KRISIS KOTA BOGOR
UPDATE TANGGAL 4 SEPTEMBER 2022

Sumber Data : MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

INSTRUKSI MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 38 TAHUN 2022 
TENTANG PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT LEVEL 4, 

LEVEL 3, DAN LEVEL 2 CORONA VIRUS DISEASE 2019 DI WILAYAH JAWA DAN BALI 



CAPAIAN VAKSINASI COVID-19 KOTA BOGOR

ØPencapaian Vaksinasi Covid-19 s.d tanggal

4 September 2022 : 94,28%
• Vaksinasi dosis 1 : 868.234 (94,31%)

• Vaksinasi dosis 2 : 766.225 (83,23%)

• Vaksinasi dosis 3 : 346.967 (48,53%)

• Vaksinasi dosis 4 : 3.397 (37,13%)

ØPelaksanaan vaksinasi di Sentra Vaksin dan Faskes

ØPercepatan vaksinasi (Polri,TNI, BIN)



• Level krisis Kota Bogor per tanggal 4 September 2022 berdasarkan lndikator laju penularan termasuk
TINGKAT 2, dimana kasus konfirmasi 37,24/100.000 penduduk, perawatan rumah sakit 2,60/100.000
penduduk, dan Kematian 0,18/100.000 penduduk. Berdasarkan kapasitas respon masuk ke dalam
kategori TERBATAS, di mana positivity rate 15,88%/minggu, rasio kontak erat 1,75/minggu dan BOR
RS 11,10% Berdasarkan indikator capaian vaksinasi masuk ke dalam kategori MEMADAI dengan
capaian vaksinasi Lengkap total 83,23% dan vaksinasi Lengkap lansia 75,03%. Sehingga level krisis
Kota Bogor per tanggal 4 September 2022 berdasarkan data Kemenkes RI adalah LEVEL 3

• Level krisis Kota Bogor per tanggal 29 Agustus 2022 – 4 September 2022 menurut INSTRUKSI MENTERI
DALAM NEGERI NOMOR 38 TAHUN 2022 menyatakan Kota Bogor masuk ke dalam LEVEL 1

• Penambahan kasus positif baru minggu ini TURUN dibanding minggu lalu, dari 462 menjadi 400
• Jumlah kasus meninggal ada 2 orang, total kasus sebanyak 551 orang, CFR 0,86%
• Rata-rata kasus harian 57 Kasus
• Positivity rate minggu ini TURUN dibandingkan minggu lalu dari 12,93% menjadi 12,91%
• Capaian vaksinasi masal covid-19 94,31% (dosis 1), 83,23%(dosis 2), 48,53% (booster),

37,13 (booster 2)
• BOR RS NAIK dibandingkan dengan minggu lalu dari 10,6% menjadi 12,2%
• BOR ICU SAMA dibandingkan dengan minggu lalu dari 8,1% menjadi 12,2%

KESIMPULAN



RENCANA TINDAK LANJUT
• Laju pemeriksaan minimal adalah 1 orang per 1000 penduduk per minggu. Pemeriksaan

diproritaskan pada kasus suspek, kontak erat, tenaga Kesehatan dan masyarakat yang tinggal di 
fasilitas tertutup yang memiliki resiko tinggi dengan maksimal positivity rate 5% per minggu

• Kasus konfirmasi harus segera di lakukan wawancara/tracing dalam waktu 1 x 24 jam oleh tenaga
Kesehatan/tracer terhitung sejak kasus rilis harian untuk diidentifikasi kontak eratnya dan hasil
tracing kasus konfirmasi harus segera di lakukan penginputan ke http://bit.ly/HASILTRACING

• Penginputan data kontak erat ke SILACAK harus segera dilakukan dalam waktu 1 x 24 jam 
terhitung sejak kasus rilis harian

• Dikarenakan kondisi sekarang yang sudah mulai kembali normal dimana semua orang sudah mulai
beraktifitas seperti biasa maka target kontak erat rata-rata minimal 15 orang setiap bulannya. 
Jumlah kontak erat setiap pasien konfirmasi akan bervariasi maka angka di atas bukan jumlah
minimal kontak erat yang harus ditemukan untuk setiap kasus konfirmasi.




